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Globalisasi membuat dunia seolah semakin sempit. Pada 
peradaban modern dan berkat campur tangan teknologi, 
batas-batas antarnegara menipis. Anda yang gemar mem-

baca dapat memesan buku terbaru dari penulis yang bermukim di 
Jepang dan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh penerjemah 
di Kanada, lalu dipasarkan di situs penjual buku di Amerika Serikat.

Atau perancang dari Yogyakarta yang mendesain pakaian berbahan 
batik dan sangat memikat serta nyaman dikenakan lalu menarik hati 
konsumen yang berada di Prancis. Transaksi ini terjadi antara pro-
dusen dan konsumen yang terpisah jarak dan waktu. Tapi teknologi 
membuat skenario ini menjadi mungkin. 

Produsen yang dapat memanfaatkan peluang makin leluasa memper-
besar pasar ke negara-negara tetangga. Peluang ini pula yang dita-
warkan dari Asean Economic Community/Masyarakat Ekonomi Asean 
(AEC/MEA). 

Tapi jangan lupa, kompetisi semakin ketat karena area bermain tak 
hanya terbatas di dalam negeri, tapi meluas ke regional. Jelas, hanya 
pelaku usaha yang siap yang mampu mendulang keuntungan dari pe-
luang yang ada.

Adopsi teknologi menjadi salah satu faktor yang membekali pebisnis 
untuk meningkatkan layanan. Lintasarta sebagai penyedia Information 
and Communications Technology (ICT) Total Solution siap berkolabo-
rasi dengan pelaku usaha untuk memperkuat produktivitas dan per-
forma bisnis.

Dukungan sumber daya manusia yang kompeten dan solusi yang 
berkualitas, terbukti dengan pengakuan dari lembaga-lembaga inter-
nasional, menjadikan solusi Lintasarta layak menjadi pilihan menemani 
pebisnis menghadapi MEA.

Dalam edisi Premium terbaru ini, Anda akan diajak melihat kesiapan 
beragam sektor menyongsong MEA. Bagaimana pelaku usaha dari 
beragam sektor terus berupaya untuk menjadi pemenang dari kom-
petisi ini dengan memanfaatkan ICT. Pastikan bisnis yang Anda kelola 
masuk ke dalam barisan yang akan tumbuh dan terus berkembang, 
memetik kemajuan dari era pasar tunggal. 

Editorial

Arya Damar 
President Director Lintasarta

Menyongsong MEA Berbekal 
Teknologi Informasi



S
alah satu yang tantangan yang 
dihadapi Indonesia dalam 
menyambut era Masyarakat 
Ekonomi Asean (MEA) 2015 

adalah akses yang tidak merata. Saat 
ini, penetrasi broadband—akses In-
ternet dengan kecepatan minimal 1 
Mbps—di Indonesia baru menyentuh 
30% populasi atau 80 juta penduduk. 
Dalam Rencana Pitalebar Indonesia, 
angka tersebut diharapkan dapat naik 
dua kali lipat menjadi 70% pada 2019.

Menteri Komunikasi dan Informatika 
Rudiantara mengatakan kontribusi 
sektor teknologi informasi dan ko
munikasi bagi produk domestik bruto 
pada 2013 mencapai 3,5%.“Setengah 
dari volume sektor ICT disumbang oleh 
telekomunikasi,” ujarnya dalam acara 

diskusi Indonesia ICT Outlook 2015 
dengan tema Tantangan dan Strategi 
Bisnis dalam Implementasi MEA 2015, 
Rabu (10/12/2014). Acara ini digelar PT 
Aplikanusa Lintasarta bersama Harian 
Bisnis Indonesia.

Dengan pasar yang potensial, 
jangan heran jika vendor global berlom-
ba-lomba menyerbu pasar Indonesia 
yang begitu bergairah. Lantas, apakah 
Indonesia akan berhenti sebagai pasar 
semata?

Sejatinya ada banyak pasar yang 
bisa digarap oleh perusahaan di 
Indonesia. Potensi misalnya dapat 
dijumpai pada industri berbasis 
komputasi awan (cloud) di Indonesia. 
Presiden Direktur PT Aplikanusa 
Lintasarta Arya Damar mengatakan 

Menangkap Peluang  
Pasar Tunggal Asean

Dengan jumlah pen­
duduk lebih dari 250 
juta jiwa, Indonesia 
seringkali hanya di­
anggap pasar dalam 
kerangka perdagangan 
global. Benarkah kita 
sama sekali tak punya 
peluang?
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belanja teknologi informasi sektor 
korporasi di Indonesia pada 2014 
sebesar US$16,5 miliar. Sebagian 
dari belanja tersebut, ujarnya, 
dialokasikan untuk belanja yang 
terkait layanan komputasi awan.

“Dengan cloud, konsumen kini 
semakin mudah menggunakan 
aplikasi,” ujarnya

Di segmen perbankan, 
Lintasarta menawarkan solusi 
mobile cash. Bank dimudahkan 
dengan solusi ATM mobile 
yang dapat menjangkau daerah 
terpencil.

Selain menggarap segmen 
perbankan, Lintasarta juga mem-
berikan layanan berbasis kom-
putasi awan di sektor non-per-
bankan. Perusahaan perkebunan 
dapat menggunakan CCTV dan 
GPS Tracking dari Lintasarta. Ter-
sedia pula solusi Scada untuk pe-
rusahaan minyak dan gas.

Agar dapat memenangkan 
kompetisi, kemampuan men-
jawab perubahan menjelang  
pemberlakuan MEA juga harus 
dimiliki korporat. Rhenald Khasali, 
selaku Akademisi dan Pakar Mana-
jemen Bisnis, mengatakan perusa-
haan harus menerapkan strategic 
agility. 

Ini adalah nama lain dari kon-
sep competitive dynamic alias 
kemampuan mengambil keputus
an, bergerak, dan mengeksekusi 
tindakan dengan cepat. Kemam-

puan ini menjadi kunci utama dari 
keberhasilan perusahaan-perusa-
haan global. Tidak hanya datang 
dengan produk dan layanan yang 
baru, perusahaan yang menerap-
kan strategic agility juga berino-
vasi menghasilkan model bisnis 
demi meningkatkan nilai perusa-
haan.

Kebalikan dari agility itu ada-
lah rigidity. Ini adalah kondisi saat 
pebisnis bertahan dalam kondisi 
yang ada, membiarkan perusahaan 
mereka terbelenggu dalam berba-
gai hal yang rigid. Kalau sudah be-
gini, bukan kemajuan yang dicapai, 
tetapi perusahaan justru jatuh dalam 
kondisi stagnan. Tentu, hanya per
usahaan dengan strategic agility 
yang menangkap peluang dari pem-
berlakuan MEA. 

Sementara itu, Heru Sutadi, 
Direktur Indonesia ICT Institute, 
mengatakan sektor lain yang dinilai 
sanggup bersaing di tingkat re-
gional adalah sumber daya manusia 
(SDM). Heru menuturkan, iklim in-
dustri ICT terutama telekomunikasi 
di Indonesia sangat kompetitif. De
ngan demikian, orang-orang yang 
menggeluti dunia ICT dituntut lebih 
berimprovisasi guna meningkatkan 
nilai bisnis. (*)
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“Perusahaan harus 
menerapkan strategic 
agility.”

Rudiantara,
Menteri Komunikasi dan Informatika

Arya Damar,
Presiden Direktur
PT Aplikanusa Lintasarta

Rhenald Khasali,
Akademisi dan Pakar Manajemen Bisnis
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I
T Division Head (ICT) Mandiri Tunas 
Finance William Francis Indra 
mengatakan betapa pentingnya 
penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) untuk mendukung 
proses bisnis perusahaan pembiayaan.

Mandiri Tunas Finance tengah me
lakukan inovasi TIK untuk efisiensi dan 
meningkatkan produktivitas dengan 

memanfaatkan  mobile collection. 
Perseroan bergantung pada TIK 
karena proses bisnis mulai dari 
akuisisi  account  hingga  collection 
menggunakan TIK.

William menjelaskan beberapa 
perusahaan pembiayaan masih 
menggunakan jasa perusahaan 
outsourcing  field collector  untuk 

Andalkan Teknologi
untuk Tingkatkan Layanan

William Francis Indra
IT Division Head (ICT)
Mandiri Tunas Finance
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Proses pengajuan kredit 
dan penagihan yang 
menjadi ujung tom­
bak perusahaan pem­
biayaan menjadi lebih 
efektif berkat sentuhan 
teknologi.



melakukan penagihan kepada 
debitur. Proses penagihan dilakukan 
oleh field collector  dengan 
cara mencetak kuitansi terlebih 
dahulu dan melakukan penagih
an ke masing-masing pelanggan. 
Tentunya hal tersebut memakan 
waktu sehingga target meleset dan 
produktivitas tidak berjalan optimal.

“Belum lagi, di hari tertentu pada 
saat jatuh tempo pembayaran, per
usahaan mengeluarkan 200 kuitansi 
dalam waktu satu hari,” ujarnya.

Karena itu, Mandiri Tunas Fi-
nance menggunakan layanan ber-
basis aplikasi smartphone. Dengan 
menggunakan  geotagging,  super-
visor  dapat melacak secara  on-
line posisi dan kinerja dari masing-
masing field collector  . Pelanggan 
yang melakukan pembayaran 
angsuran secara tunai menda-
patkan bukti pembayaran beru-
pa kuitansi dari mesin EDC yang 
dibawa oleh collector. Dengan be-
gitu, perusahaan dapat melakukan 
pengecekan penagihan dalam satu 
hari secara  realtime. Terbukti, de
ngan pemanfaatan aplikasi ini, tar-
get pembayaran yang masuk pada 

Februari-Desember 2014 mening-
kat sebesar 8%.

Di sisi lain, Mandiri Tunas Finance 
juga ikut menerapkan  mobile mar-
keting  untuk memudahkan calon 
pelanggan melakukan akses kredit. 
Tujuannya, proses dan keputusan 
kredit dapat berjalan dengan cepat 
sehingga pelanggan merasa puas 
terhadap pelayanan yang diberikan 
perusahaan. Demikian juga dengan 
sistem pembayaran asuransi yang 
dilakukan secara  online  terhadap 
perusahaan rekanan.

Seiring dengan pertumbuhan ki-
nerja perusahaan sebesar 20% per 
tahun, data yang dihimpun juga se-
makin banyak sehingga membutuh-
kan pengelolaan TI yang baik dan 
cepat.

Mandiri Tunas Finance meng
gunakan layanan VPN dan Metro 
Ethernet dari Lintasarta. Layanan ini 
mempermudah perusahaan untuk 
terhubung dengan semua cabang 
di daerah, termasuk di area yang 
terpencil. Bagi William,  layanan 
Lintasarta memiliki koneksi yang 
stabil, dapat diandalkan, cepat dan 
sesuai dengan harapan.

Lintasarta Metro Ethernet 
berfungsi sebagai penjembatan yang 
menghubungkan LAN pelanggan 
di lokasi geografis yang berbeda. 
Jaringan Metro Ethernet memberikan 
layanan dengan menggunakan 
protokol Ethernet sebagai  wide area 
network  (WAN) dengan cara yang 
sama dengan LAN yang menggunakan 
protokol Ethernet. Layanan Metro 
Ethernet dikirim melalui infrastruktur 
serat optik dengan  next generation 
technology SDH (Ethernet-Over-SDH) 
yang memiliki kapasitas sangat tinggi 
dan tingkat keamanan yang terjaga 
karena layanan ini merupakan ja
ringan pribadi dan mengakomodasi 
hubungan ke mana saja.

Ke depan, perusahaan akan me-
mantapkan langkah untuk mengem-
bangkan mobile survey sehingga para 
tim surveyor di lapangan dapat meng-
upload  data dan mengirimkan foto 
calon pelanggan kepada setiap kantor 
cabang. Selain itu, perusahaan juga 
terus mengembangkan TIK berbasis 
aplikasi Mobile MTS untuk membantu 
calon pelanggan melakukan simulasi 
kredit produk yang ditawarkan per
usahaan. (*)

Focus Financial
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B
agi Manager ICT VICO 
Indonesia Rizal Purwanto, 
penerapan ICT (Information and 
Communications Technology) 

di industri minyak dan gas (migas) sangat 
diperlukan untuk membantu proses 
bisnis dan memperlancar aktivitas kerja. 
Seperti halnya perusahaan migas, pada 
saat proses pengeboran terjadi, data 
yang diperoleh dapat dianalisis sehingga 
keputusan dapat dilakukan dengan 
cepat. 

Demikian juga dalam proses produksi, 
penggunaan ICT berguna untuk meman­
tau tekanan dan kapasitas aliran minyak 
di dalam sumur secara realtime. Peman­

faatan ICT merupakan solusi yang men­
dukung fungsi proses bisnis dan efisiensi 
operasional perusahaan yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan khusus 
bagi industri migas.

Pada perusahaan migas seperti VICO, 
biasanya sumur pengeboran terletak di 
beberapa titik terpencil. Guna mengatasi 
kendala itu, VICO membangun infrastruk­
tur ICT, seperti tower, antena, dan server 
yang menghubungkan sumur pengeboran 
dengan kantor pusat, sehingga data yang 
diperoleh dapat diolah secara langsung.  

Untuk mendukung connectivity, VICO 
Indonesia menggunakan layanan VSAT 
yang merupakan produk dari Lintasarta. 
VSAT merupakan layanan komunikasi data 
yang menggunakan media akses satelit. 
Layanan ini sangat efisien terutama un­
tuk menunjang komunikasi dengan titik 
pengeboran. 

Bagi Rizal, layanan VSAT sangat co­
cok dipergunakan bagi perusahaan yang 
memiliki banyak cabang, seperti migas 
dan perkebunan yang perlu terhubung se­
tiap saat dengan kantor pusat. 

Saat ini, VICO memanfaatkan dua 
aplikasi besar dari Enterprise Resourc-
ing Planning (ERP), yakni Oracle E-Busi-
ness Suite dari Oracle Corporation untuk 
manajemen finansial dan sumber daya 
manusia (SDM). Perusahaan juga meng­
gunakan Maximo dari IBM untuk penge­
lolaan aset.

ICT Tunjang Peningkatan 
Produktivitas Sektor Migas

Di semua bidang industri, teknologi sudah menjadi suatu bagian yang 
sangat penting terhadap pengembangan organisasi perusahaan. 
Tanpa teknologi, proses bisnis perusahaan menjadi jalan di tempat.  

Focus Resources

Rizal Purwanto
Manager ICT VICO Indonesia
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Aplikasi manajemen sumber 
daya manusia Oracle memastikan 
ketepatan, memonitor waktu pe­
laporan, dan perencanaan kebu­
tuhan pekerja, serta menurunkan 
biaya, dan meningkatkan produktivi­
tas kerja. Paket aplikasi ini lengkap 
dan terintegrasi penuh yang dapat 
mendukung kebutuhan perbagai 
fungsi bisnis perusahaan.

Sementara itu, produk Maximo 
berfungsi untuk mengatur pe­
ngadaan barang, maintenance, 
dan aset perusahaan agar dapat 
bekerja dan berfungsi dengan mak­
simal dan mengoptimalkan kinerja. 
Manfaat yang diperoleh dari imple­
mentasi software ini adalah mening­
katkan return on investment, me­
ngurangi biaya risiko, peningkatan 
produktivitas, efisiensi, dan seba­
gainya. 

Akan tetapi, sebagian besar ap­
likasi yang digunakan merupakan 

aplikasi buatan per­
usahaan sendiri. Rizal 
beranggapan penggu­
naan aplikasi milik inter­
nal perusahaan dinilai 
lebih cocok dan dapat 
dikembangkan sesuai 
kebutuhan bisnis. 

“Bisa saja kami 
membeli aplikasi tapi 
ketika diimplementa­
sikan tidak bisa 100% 
memenuhi kebutuhan 
bisnis, akibatnya cost jadi double. 
Untuk aplikasi yang sifatnya lebih 
spesifik terhadap proses bisnis kami 
bangun sendiri,” ungkapnya.

Di segi infrastruktur ICT, lan­
jutnya, VICO Indonesia meman­
faatkan jasa outsourcing ma
nagement dengan menyewa dari 
penyedia layanan mulai dari per­
angkat keras dan server backup 
system. Hal itu dilakukan meng­

ingat pemeliharaan produk ICT 
terbilang rumit dan memakan bia­
ya yang cukup besar.

Rizal menambahkan pada tahun 
ini VICO Indonesia bakal meman­
faatkan peningkatan sistem utilitasi 
secara optimal setelah dua tahun 
terakhir perusahaan ini gencar me­
lakukan pengembangan sistem ICT 
agar semua proses produksi dapat 
berjalan lebih baik. (*)

Focus Resources
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P
engujung tahun ini nega-
ra-negara Asean sepakat 
membentuk Masyarakat 
Ekonomi Asean seba-

gai wujud prioritas kemakmuran 
regional. Logistik menjadi salah 
satu dari 12 sektor yang dibuka 
pada komunitas ini. Artinya, se-
gala hambatan perdagangan akan 
dihilangkan.

Untuk sektor logistik, Indonesia 
merupakan kue manis di Asean. 
Dari total pergerakan barang di 
Asean, 40% di antaranya berada 
di Indonesia. Dalam tiga tahun 
terakhir, pertumbuhan bisnis 
logistik mencapai 14,7%. Pada 
2014, uang yang berputar pada 
sektor itu mencapai Rp2.100 
triliun.

Pertumbuhan logistik dalam 
negeri akan terus tumbuh pa
ling tidak hingga 5 tahun men-
datang. Rata-rata pertumbuhan 

mencapai 14,7% dengan asumsi 
pertumbuhan ekonomi nasional 
mencapai 5%-6%. 

Paling tidak ada dua hal yang 
melatarbelakangi optimisme 
itu. Pertama, jumlah penduduk 
Indonesia yang mencapai 250 
juta jiwa atau setara 40,60%  dari 
total masyarakat di Asean. Kedua 
adalah pertumbuhan kelompok 
masyarakat kelas menengah yang 
diasosiasikan sebagai konsumen 
terbesar dari perdagangan 
nasional.

Dibalik potensi itu, sayangnya, 
hingga kini mata rantai kegiatan 
logistik nasional masih boros. Un-
tuk domestik, biaya logistik masih 
mencapai 26% terhadap produk 
domestik bruto (PDB), sedang-
kan untuk ekspor impor biaya lo-
gistik mencapai 23,6% terhadap 
PDB.  Dari 155 negara yang di
survei bank dunia, Logistic Perfor-

Selalu ada dua kemungkinan 
untuk setiap tantangan; se­
bagai ajang unjuk gigi atau 
justru terpaksa gigit jari. 
Sistem TI yang tepat diper­
lukan untuk mendulang per­
tumbuhan performa sektor 
logistik.

Perlu Manajemen   
Trafik yang Andal

Focus Industry
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mance Index  (LPI)  Indonesia hanya 
menempati posisi 53 atau terpaut 
jauh dari negara Asean lainnya 
seperti Singapura di posisi lima, 
Malaysia peringkat 25, Thailand 
bertengger pada posisi 35.

Banyak kalangan menilai, pem-
borosan itu banyak disumbang 
dari biaya inventori dan moda 
transportasi. Dari seluruh 
truk yang beroperasi 
di Indonesia, 40% di 
antaranya tidak me-
miliki muatan balik 
setelah mengirimkan 
barang, sehingga 
biaya ketimpangan 
muatan pada saat 
truk kembali dibe-
bani pada biaya ke-
berangkatan. 

Ketua Umum Asosiasi Logistik 
dan Forwarder Indonesia (ALFI) Yukki 
Nugrahawan Hanafi mengatakan 
kondisi itu menunjukkan  traffic 
management Indonesia yang masih 
buruk, sekaligus kontraproduktif 
dengan usaha perbaikan pelayanan 
di pelabuhan ataupun bandara.

Dibutuhkan sistem teknolo-
gi informasi yang mampu me
nyiapkan basis data truk dan trailer 
yang beroperasi di Indonesia. Sis-
tem tersebut tidak hanya sekadar 
menyiapkan  database  pengusaha 
truk, armada dan pengemudi di 
Indonesia, tetapi juga menyangkut 
informasi ruang dan muatan, yang 
memungkinkan masyarakat dapat 
mengakses interkoneksi data 
antara operator, pengguna truk.

Informasi itu dapat berjalan de
ngan pembentukan pusat logistik 
yang berada di pelabuhan maupun 
bandara. Seluruh informasi dan data 
terkait ketersediaan kapal atau pe-
sawat dan angkutan truk terpusat di 
lokasi tersebut.

“Kami meminta agar data itu ter-
kumpul di sana dan dapat diakses 
secara terbuka.”

Khusus dengan pe
ngiriman logistik dalam 

bentuk paket kecil dan 
bersifat ekspres yang 

menggunakan pesawat 
masih terkendala keti-
adaan maskapai yang 
menyiapkan pesawat 

khusus barang. Sementara itu, peng-
gunaan pesawat kombi antara pe-
numpang dan barang tentunya tidak 
memiliki banyak ruang angkutan kargo.

Pada sisi lain, pemerintah telah 
menjaga kue logistik nasional de
ngan tidak membuka secara sepe-
nuhnya penanaman modal asing 
(PMA) di sektor tersebut. Dalam Un-
dang-Undang  No. 38/2009 tentang 
Perposan, kepemilikan saham PMA 
pada sektor jasa logistik maksimal 
49% pada satu perusahaan. Arti
nya, perusahaan asing harus bekerja 
sama dengan perusahaan nasional 
jika berekspansi di Indonesia.

Namun bukan tidak mungkin per
usahaan asing tetap dapat menjalan-
kan usaha logistik tanpa harus lebih 
dulu membangun usaha gabungan 
dengan pengusaha nasional. Salah 
satu caranya, pabrikan asing   yang 
berada di Tanah Air mendistribusikan 
barang produksi secara mandiri. 

Budi Paryanto, Wakil Ketua 
Umum Asosiasi Perusahaan Jasa 
Pengiriman Ekspres, Pos dan Lo-
gistik Indonesia (Asperindo), me-
nuturkan dibutuhkan kerja sama 
antarkementerian yakni Kemente-

rian Komunikasi dan Informatika dan 
Kementerian Perhubungan dengan 
merujuk kepada Kementerian Koor-
dinator Perekonomian untuk me
nyamakan peraturan dan penegakan 
hukum tentang kepemilikan saham 
asing di sektor logistik Indonesia.

Adapun Nofrisel, Sekretaris Tim 
Ahli Sistem Logistik Nasional (Sislog
nas) mengatakan paling tidak ada 
empat sektor yang perlu menjadi 
fokus dalam mengamankan pasar 
logistik nasional pada saat pember-
lakuan MEA. Keempatnya adalah ke-
siapan sistem teknologi yang mema-
dai, efisiensi biaya operasional yang 
meliputi ketersediaan SDM bermutu, 
pembangunan jaringan logistik dan 
kerja sama antarperusahaan.

Kerja sama antarperusahaan yang 
dimaksud adalah kerja sama antara 
perusahaan logistik dengan perusa-
haan transportasi atau perusahaan 
penunjang operasional logistik lainnya. 
Kerja sama ini khususnya bagi perusa-
haan yang belum mampu mengawal 
operasional logistik dari awal berangkat 
hingga ke tempat tujuan.

Namun sayangnya, banyak per
usahaan logistik sejauh ini masih 
menganggap aliansi perusahaan untuk 
menjalankan bisnis logistik terlihat tabu. 

Selalu ada dua kemungkinan un-
tuk setiap tantangan. Pada saat MEA 
diberlakukan, apakah sektor logistik 
Indonesia akan unjuk gigi atau ting-
gal mengigit jari sambil melihat asing 
menikmati kue manis logistik. (*)
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U
ntuk pendataan penempatan 
TKI, sistem online terpadu itu 
mulai Juli 2011 diterapkan di 
12 kabupaten yang paling ba

nyak mengirimkan pekerja ke luar negeri. 
Kepala Badan Nasional Penempatan dan 
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia 
(BNP2TKI) saat itu Moh. Jumhur Hidayat 
menyatakan dengan sistem pendataan 
online terpadu maka semua data tenaga 
kerja Indonesia (TKI) di luar negeri akan 
tercatat langsung di pusat data nasional, 
sekaligus untuk menghapus praktik per-
caloan dan rekrutmen TKI ilegal di Tanah 
Air. Selain itu, BNP2TKI juga menyedia-
kan call center untuk mengakomodasi 
pekerja migran dalam pelaporan kasus 
pelanggaran hak.

Melalui cara tersebut, pendaftaran un-
tuk menjadi TKI di luar negeri dilakukan 
melalui lembaga dan prosedur yang res-
mi. Pelayanan itu merupakan bagian dari 
kerja sama antara BNP2TKI dengan Inter-
national for Migration Organization (IOM), 

lembaga internasional di bawah Uni Eropa 
yang berfokus pada penanganan pekerja 
migran.

Sistem pendataan online yang bernama 
Sistem Komputerisasi Tenaga Kerja Luar 
Negeri (SISKOTKLN) tersedia di www.
bnp2tki.go.id  dengan klik sub Unit 
Pelayanan Publik, pada bagian atas situs 
tersebut. SISKOTKLN mengintegrasikan 
pemangku kepentingan terkait dengan 
penempatan TKI, seperti dinas kabupaten/
kota, Perusahaan Pelaksana Tenaga Kerja 
Indonesia Swasta (PPTKIS), Balai Latih
an Kerja Luar Negeri (BLKLN), Sarana 
Kesehatan (Sarkes), asuransi, pemeriksaan 
psikologi, Lembaga Uji Kompetensi (LUK), 
lembaga keuangan, dan perwakilan 
Indonesia di luar negeri (Kedubes dan 
Konjen).

SISKOTKLN ini memanfaatkan teknologi 
terkini, termasuk teknologi biometrik un-
tuk memastikan TKI menghadiri pelatihan 
di BLKLN dan durasi yang sesuai dengan 
negara yang bersangkutan. Hasil akhir dari 
SISKOTKLN adalah Kartu Tenaga Kerja 
Luar Negeri (KTKLN) yang menjadi identitas 
TKI di luar negeri. 

Namun, pada masa pemerintahan Joko 
Widodo, KTKLN itu dihapus karena kartu 
yang menjadi identitas bagi TKI di luar ne
geri ini kerap dijadikan ajang pemerasan. 
Penghapusan hanya pada pembuatan KT-
KLN, tapi pendataan terhadap TKI yang 
akan ditempatkan tetap ada sampai saat 
ini. 

Langkah pendataan secara online juga 
dilakukan oleh Kementerian Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi (kini Kementerian Tena-
ga Kerja) dengan menyediakan sistem in-
formasi pendataan secara online untuk 
mencegah tenaga kerja ilegal.  (*)

TI Bantu Pelayanan
Terpadu Tenaga Kerja

Teknologi informasi sa­
ngat diperlukan pada sis­
tem pelayanan terhadap 
tenaga kerja Indonesia 
luar negeri. Pemanfaatan 
teknologi juga diperlu­
kan untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan 
cepat. 



P
enguatan dolar diperkirakan 
akan berpengaruh ke belanja 
TI di seluruh dunia. Gartner 
Inc memprakirakan bahwa 

laju pertumbuhan belanja TI pada 
tahun 2015 hanya akan mencapai 
2,4% dibandingkan 2014. Laju pertumbuhan ini 
menurun dibandingkan proyeksi sebelumnya, 
yang mencapai 3,9%. Adapun lembaga riset 
IDC memproyeksikan pertumbuhan sebesar 
3,8%.

Menurut Gartner bila dampak pergerakan 
kurs diabaikan, laju pertumbuhan belanja 
mencapai 3,7%, yang tidak jauh berbeda 
dengan perkiraan sebelumnya. Selain karena 
penguatan dolar itu, penurunan pertumbuhan 
juga disebabkan oleh meredupnya ekspektasi 
terhadap belanja peranti, layanan TI dan layanan 
telekomunikasi.

Gartner menyebutkan laju pertumbuhan 
belanja dalam dolar untuk beragam peran 
termasuk personal computer, perangkat 
ultramobile, ponsel, tablet dan printer pada tahun 
2015 akan berkurang 1,3% menjadi 5,1%. Pasar 
ponsel pintar diramalkan akan terpolarisasi antara 
harga kelas atas dan bawah. 

Pada satu sisi, pertumbuhan untuk ponsel 
premium dengan harga penjualan rata-rata 
US$478 didominasi oleh Apple iOS. Pada akhir 
spektrum lain, pertumbuhan Android dan sistem 
operasi lainnya ada pada segmen ponsel dasar, 

dengan harga rata-rata kurang dari US$100 
pada tahun 2014. Sebagai akibatnya, peluang 
pasar semakin terbatas untuk ponsel pintar 
kelas menengah.

IDC memproyeksikan penjualan ponsel 
pintar dan tablet akan mencapai US$484 miliar 
dan mengambil porsi 40% dari keseluruhan 
pertumbuhan belanja TI. 

Sementara itu, Gartner memproyeksikan 
belanja pusat data alias data center mencapai 
US$143 miliar pada tahun 2015, meningkat 
1,8% dibandingkan dengan 2014. Pertumbuhan 
segmen pasar aplikasi komunikasi enterprise 
dan perlengkapan jaringan enterprise telah 
ditingkatkan dari prakiraan triwulan sebelumnya, 
sedangkan pertumbuhan untuk server dan 
segmen storage eksternal telah diturunkan. 
Fluktuasi pertumbuhan ini karena perpanjangan 
siklus replacement dan tingkat peralihan 
ke layanan berbasis komputasi awan yang 
lebih tinggi dibandingkan yang diperkirakan 
sebelumnya. 

Adapun belanja pasar perangkat lunak 
enterprise diperkirakan mencapai total 
US$335 miliar, naik 5,5% dibandingkan 2014. 

Meneropong Belanja
TI Global 2015
Kondisi ekonomi global, termasuk pening­
katan mata uang dolar menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi alokasi be­
lanja teknologi informasi pada tahun ini. 
Bagaimana gambaran sektor TI versi dua 
lembaga riset?

Focus Technology

18



Focus Technology

Merosotnya  harga dan konsolidasi 
vendor diperkirakan akan terus 
berlanjut pada tahun 2015 karena 
persaingan antara penyedia peranti 
lunak berbasis komputasi awan dan 
setempat (on-premises). 

Harga per seat untuk SFA (sales 
force automation) diperkirakan 
akan menurun 25% sampai 2018, 
terutama pada pasar CRM (customer 
relationship management), medan 
pertempuran kunci untuk layanan 
komputasi awan. Ini disebabkan 
oleh penawaran diskon dari 
vendor incumbent penyedia on-
premises untuk tawaran layanan 
komputasi awan mereka, untuk 
mempertahankan basis pelanggan. 

Akan ada pula peningkatan 
persaingan harga buat tawaran 
layanan komputasi awan di bidang 
lain, seperti DBMS (database 
management system) dan pra
sarana aplikasi dan middleware, 
meskipun agak lebih lambat dan 
lebih lemah dibandingkan CRM. 
IDC memperkirakan belanja pada 
ekosistem layanan komputasi awan 
akan mencapai USD 118 miliar.

Prospek pertumbuhan untuk 
layanan TI pada 2015 telah berkurang 
menjadi  2,5%, merosot dari 
perkiraan pertumbuhan 4,1% pada 
triwulan sebelumnya. Secara global, 
menyusutnya layanan dukungan 
perangkat lunak berdampak besar, 

menyebabkan proyeksi pertumbuhan 
belanja TI yang lebih rendah 
sampai 2018.  Hal ini disebabkan 
laju pertumbuhan perangkat lunak 
enterprise yang diperkirakan akan 
lebih lemah.

Secara regional, Gartner se
dikit mengurangi proyeksi laju 
pertumbuhan jangka pendek di 
Rusia dan Brasil, karena merosotnya 
keadaan ekonomi dan ketidakpastian 
politik di kedua negara tersebut.

Untuk belanja layanan teleko
munikasi diproyeksikan akan tumbuh 
0,7% pada 2015, dengan belanja 
mencapai US$1.638 triliun. Berbagai 
jenis faktor mempengaruhi pasar 
tiap negara. Penggerak utama buat 
pertumbuhan adalah merosotnya 
ekspetasi terhadap  pendapatan dari 
layanan suara di beberapa pasar di 
Eropa Barat dan Timur, seperti Austria 
dan Italia, sebagai konsekuensi 
berkurangnya pertumbuhan peranti 
bergerak yang dijual di kawasan 
tersebut. (*)

Gartner memproyeksikan belanja pusat data 
alias data center mencapai US$143 miliar pada 

tahun 2015, meningkat 1,8% dibandingkan 
dengan 2014. Pertumbuhan segmen pasar 

aplikasi komunikasi enterprise dan perlengkapan 
jaringan enterprise telah ditingkatkan dari 

prakiraan triwulan sebelumnya.
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Kenyamanan dalam

Menjalankan Core Business

S
ebagai pemain di sektor perbank
an, perusahaan berusaha untuk 
menyediakan produk dan la
yanan perbankan yang unggul 

serta didukung oleh teknologi dan jaring
an internasional.

Armentaha Tan, IT Support Head di 
Bank QNB Indonesia, mengatakan pe
ningkatan pemanfaatan teknologi informasi 
juga menjadi prioritas  untuk menghasilkan 

Armentaha Tan,
IT Support Head

Bank QNB Indonesia

Pelaku usaha, termasuk 
perbankan, yang tanggap 
tentu akan berinovasi dan 
menyajikan layanan yang 
memudahkan pelanggan. 
Ini juga yang dilakukan 
Bank QNB Indonesia.



kenyamanan dan proses yang ringkas dalam rang-
ka menjadi bank papan atas dan mencetak kinerja 
keuangan yang gemilang di Indonesia. “Kami meng-
gunakan layanan data center dari Lintasarta untuk me-
nyimpan data-data penting dan strategis bagi perusa-
haan,” ujarnya. 

Dengan solusi dari Lintasarta, tingkat keamanan 
penyimpanan data-data memiliki standar yang tinggi 
sehingga dapat memberikan kenyamanan dalam 
menjalankan bisnis utama Bank QNB Indonesia. 
Lintasarta data center juga memenuhi kebutuhan 
perusahaan atas keamanan, kenyamanan, dan flek-
sibilitas.

Lintasarta juga berperan membantu implementasi 
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang 
Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik 
dengan membangun infrastruktur data center dan 
menyediakan layanan cloud services. Total solution IT 
services dari Lintasarta dapat dimanfaatkan oleh per
usahaan dalam negeri dan asing. 

Bersama dengan Lintasarta, pelaku usaha tidak 
perlu mengalokasikan dana capital expenditure 
(Capex) alias belanja modal untuk membangun data 
center di Indonesia sehingga dapat meningkatkan 
efisiensi pengeluaran perusahaan. Cukup dengan 
menyerahkan pengelolaan data perusahaan kepada 
Lintasarta, perusahaan dapat fokus kepada core busi-
ness dan menyiapkan strategi ekspansi di tengah per-
saingan pasar yang semakin ketat.

Arya Damar, President Director Lintasarta, menga-
takan Lintasarta siap untuk memberikan total solution 
sesuai dengan kebutuhan pelanggan. “Kami siap, jika 
pelanggan membutuhkan untuk membangun infra
struktur data center di lokasi pelanggan dan backup 
disaster recovery center [DRC] di lokasi Lintasarta 
dengan pengelolaan secara penuh,” ujarnya.

Arya menuturkan Lintasarta akan memberikan 
kualitas pelayanan prima dengan jaminan keamanan  
yang maksimal serta dukungan kepemilikan sertifikat 
IS0 9001:2008 tentang sistem manajemen mutu, ISO 
27001:2005 tentang manajemen keamanan informasi 
dan sertifikasi OHSAS 18001 : 2007 (Occupational 
Health and Safety Management System) dari Bureau 
Veritas. 

Data center dan DRC Lintasarta juga dikelola oleh 
tenaga ahli yang berkompeten di bidangnya serta telah 
tersertifikasi CDCP (Certified Data Center Profesional), 
CCIP (Cisco Certified Internetwork Professional), 
CCSP (Cisco Certified Security Professional) dan 
Certified Ethical Hacker.

Lintasarta data center sendiri meliputi layanan In-
ternet data center, facility management, dan DRC. 
Melalui sinergi dengan Group Indosat, pelanggan da-
pat memanfaatkan enam data center yang berlokasi 
di beberapa tempat seperti di Jakarta, Bandung, dan 
Jatiluhur. 

Lintasarta data center juga tergabung dalam 
ACASIA Global Data Center yang merupakan sebuah 
penggabungan fasilitas data center dan DRC di 
kawasan Asia Tenggara. Melalui keterlibatan di ACASIA 
Global Data Center, Lintasarta dapat memanfaatkan 
sekitar 25 data center dan DRC di Asia Tenggara. (*) 
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Dengan solusi dari Lintasarta, tingkat 
keamanan penyimpanan data-data 
memiliki standar yang tinggi sehingga 
dapat memberikan kenyamanan dalam 
menjalankan bisnis utama Bank QNB 
Indonesia. Data center juga memenuhi 
kebutuhan perusahaan atas keamanan, 
kenyamanan, dan fleksibilitas.



PT Aplikanusa Lintasarta sebagai 
salah satu pemimpin di industri 
telekomunikasi memastikan menjadi 
yang terdepan dalam mendukung pelaku 
industri nasional menghadapi berbagai 
tantangan industri pada tahun depan. 

Hal ini tersampaikan dalam acara 
seminar Indonesia ICT Outlook 2015 
yang berlangsung pada Rabu (10/12) 
lalu, di Hotel Indonesia Kempinski, 
Jakarta.

ICT OUTLOOK 2015

Event

Konferensi PERS MANAGED WAN 
OPTIMIZER & PRIVATE CLOUD

Lintasarta meluncurkan layanan IT Services, yaitu 

Lintasarta Managed Wan Optimizer & Lintasarta 

Private Cloud di Hotel Indonesia Kempinski pada 

Rabu, 10 Desember 2014.

Lintasarta memantapkan diri sebagai  perusahaan 

ICT Total Solution yang memberikan layanan end-to-

end kepada pelanggan.

22

Pameran GAPKI: IOPC 2014

Lintasarta berpartisipasi dalam acara 10th Indonesia 
Palm Oil Conference (IPOC) 2014 Price Outlook yang 
merupakan forum tahunan bagi industri kelapa sawit, yang 
diselenggarakan oleh Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit 
Indonesia (GAPKI). Booth Lintasarta memberikan layanan 
Internet free WiFi yang berlangsung selama tiga hari, 26-28 
November 2014, di Trans Luxury Hotel, Bandung.
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Event

Pameran Myanmar

Lintasarta berpartisipasi dalam pameran inter-
nasional CommuniCast 2014 Myanmar. Acara yang 
mengambil tema "The Communications Techno
logy, Enterprise & Convergence Solutions Show", 
berlangsung pada 18-20 November 2014 di kota 
Yangon.

Acara ini merupakan event telekomunikasi pertama 
di Myanmar yang didukung penuh oleh Kementerian 
Komunikasi dan Teknologi Informasi. Diikuti lebih dari 
100 exhibitor dari berbagai negara dan merupakan 
pemain utama di sektor telekomunikasi. Keikutsertaan 
Lintasarta di CommuniCast 2014 sebagai komitmen 
perusahaan untuk pengembangan usaha hingga level 
internasional. 

Indosat ICT Conference 2014

Lintasarta berpar-
tisipasi dalam Indo-
sat ICT Conference 
pada Rabu 29 Ok-
tober 2014 di Ball-
room 3, Ritz Charl-
ton – Pacific Place, 
Jakarta. Lintasarta 
hadir melalui booth 
dengan menawar-
kan tiga produk la
yanan IT Services yaitu Lintasarta Managed WAN Opti-
mizer, Lintasarta Cloud Services, dan SaaS Marketplace 
untuk kalangan UMKM.

Majalah O&G

L i n t a s a r t a  t u r u t 
terlibat dalam acara 
Business Forum de
ngan tema "Kesiapan 
Indonesia Menuju 
Eksp lo ras i  Lau t 
Dalam" pada Selasa 
28 Oktober 2014 di 
Hotel Sultan, Jakarta. 
L intasarta dalam 
acara ini memastikan kesiapan untuk mendukung industri 
migas nasional dengan produk layanan Lintasarta Sea Star 
untuk kelancaran aktivitas pengiriman data dan komunikasi 
dari daerah remote sekalipun. 
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P
embangunan itu dipastikan 
bakal selesai pada tahun 
ini dengan menyandang 
sertifikat pusat data kelas 

Tier III yang telah diakui oleh 
lembaga pemeringkat standar 
infrastruktur telekomunikasi pusat 
data global The Uptime Institute. 
Tier menandakan kualitas pusat 
data. Semakin tinggi tier, pusat 
data itu semakin berkelas.

Syamsul Darmaji, Data Center 
Specialist PT Aplikanusa Lintasar-
ta, menyebutkan pembangunan itu 
dilakukan  guna menambah kapa-
sitas server pelanggan untuk me
nunjang bisnis mereka. Lintasarta 
berencana membangun pusat 

data di TB Simatupang, Cilan-
dak, Jakarta Selatan, dan  power 
system  di Jatiluhur, Purwakarta, 
Jawa Barat. Untuk lokasi DRC 
ini power system disuplai dari PLN 
dan Jasatirta 2. 

Pusat data yang akan diba
ngun di dua lokasi berbeda ini 
akan mengacu pada kelas Tier III 
mulai dari desain, power system, 
cooling System, dan security.

Bangunan pusat data yang 
akan dibangun di Jatiluhur me-
miliki total tanah 6.000 meter 
persegi yang terdiri dari  server 
room seluas 1.200 meter persegi 
dan  working room  3.000 meter 
persegi.

Kembali Memperoleh
Penghargaan Internasional   
untuk Data Center
Sebagai salah satu per­
usahaan telekomunikasi 
dan penyedia layanan 
pusat data terbesar di In­
donesia, PT Aplikanusa 
Lintasarta akan mem­
bangun pusat data guna 
menunjang transformasi 
perusahaan dalam mem­
berikan layanan  kepada 
pelanggan.
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Syamsul menjelaskan Lintasarta  
dan Indosat Group membangun 
data center dan DRC di tiga lokasi 
yakni di Jakarta Central Business 
District (CBD) di Indosat Medan 
Merdeka Barat, New CBD di 
Lintasarta TB Simatupang, DRC2 
dan DRC3 Indosat Jatiluhur dan 
Lintasarta di Bandung.

Dalam waktu yang tidak lama 
lagi, data center tersebut akan 
memiliki sertifikat Tier III yang 
dikeluarkan oleh The Uptime Insti-
tute sesuai klasifikasi  service level 
agreement (SLA).

“Sertifikat tersebut sebagai 
bentuk kompetensi di bidang pu-
sat data yang juga diacu oleh pe
langgan pada saat mereka men-
cari penyedia layanan pusat data,” 
ujarnya.

Pusat data yang dimiliki Lintasarta 
menawarkan tingkat ketersediaan 
(availability) Tier III dengan SLA 
sebesar 99,982%. 

Dengan tingkat ketersediaan SLA 
yang semakin tinggi memungkinkan 
risiko downtime  perangkat server 
pelanggan sangat kecil. Apalagi, Lin-
tasarta memiliki  backup  server dan 
disaster recovery  (DRC) untuk me-

mastikan operasi pelanggan tetap 
berjalan, bahkan saat menghadapi 
tantangan yang tidak terduga seka-
lipun.

Tentunya, pemilihan Tier III juga 
berdasarkan kebijakan manajemen 

untuk memenuhi tuntutan pasar in-
dustri yang membutuhkan sarana 
ketersediaan layanan pusat data 
dengan waktu  uptime  yang tinggi 
sesuai dengan SLA yang dijanjikan 
dan jaminan keamanan dengan 
standar yang tinggi pula.

Lintasarta dan Indosat Group 
berhasil memperoleh penghargaan 
secara berturut-turut sebagai  Data 
Center Service Provider of the Year 
2012  dan  2013 serta Infrastructure 
as a Service Provider of the Year 
2014 sebagai wujud kompetensi 
perusahaan dalam menjalankan bis-
nis layanan telekomunikasi dan data 
center, 

Perusahaan juga memiliki sum-
ber daya manusia yang mengan-
tongi sertifikat standar internasio­
nal dari Uptime Institute. Beberapa 
sertifikat yang telah mereka miliki di 
antaranya Accredited Tier Design-
er, di bagian Design/build, Accred-
ited Tier Specialist di bagian Ope
rations.

Tim data center Lintasarta juga 
memperoleh sertifikat dari lem-
baga lain, seperti Telecommunica-
tions Industry Association (TIA) dan 
American National Standards Insti-
tute (ANSI). Sertifikasi itu di antara­
nya  adalah Certified Data Center 
Expert (CDCE), Certified Data Center 
Specialist (CDCS), dan Certified Data 
Center Professional (CDCP) di bagian 
design/build. Sementara itu, di ba-
gian Operations beberapa SDM me-
miliki sertifikat Certified Data Center 
Facility Operation Manager (CDFOM) 
dan Certified Data Center Migra-
tion Specialist (CDMS) ditambah 
Certified TIA942 Design Consult-
ant  (CTDC)yang dimiliki karyawan di 
bidang compliance.

Pengguna layanan pusat data 
Lintasarta sebagian besar berada 
di industri  service  sebesar 34%, 
manufaktur dan perdagangan sebesar 
22%, keuangan sebesar 17%, disusul 
beragam industri lainnya. (*)

Syamsul Darmaji, 
Data Center Specialist

PT Aplikanusa Lintasarta



S
ektor pertanian membutuh-
kan sistem ICT (Information 
and Communications Tech-
nology) untuk pengem-

bangan bisnis, baik untuk fasilitas 
fisik (technoware), keterampilan 
sumber daya manusianya (human-
ware) hingga pengorganisasian usa-
ha sektor tersebut (orgaware).

Demikian juga di sektor usaha 
perkebunan, bahkan bantuan ICT 
sangat berpengaruh pada proses 
kegiatan di perusahaan, seperti di 
perkebunan kelapa sawit yang meli-
puti penanaman, proses produksi 

hingga ke pemasaran produk jadi 
hasil kebun tersebut. Biasanya, per
usahaan perkebunan skala mene
ngah dan besar sudah mengguna-
kan sistem ICT.

Sekretaris Jenderal Gabungan 
Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia 
(Gapki) Joko Soepriyono mengaku 
implementasi sistem ICT memudah-
kan para pelaku usaha yang bergerak 
di industri kelapa sawit untuk meng
akses dan menjangkau aktivitas unit 
yang terpencar. Sebesar apapun 
lingkup usahanya, penerapan ICT 
sangat vital dalam mengakses infor-

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia:

ICT Dukung 
Pengembangan Bisnis

Peran teknologi informasi dibutuhkan untuk perluasan bisnis, 
termasuk usaha di sektor pertanian. Koordinasi dan pengumpulan 
informasi menjadi kian mudah di era digital.

Asosiasi
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Asosiasi

masi yang selalu dinamis. Apalagi, di 
setiap unit perusahaan kelapa sawit 
di wilayah yang berbeda memerlu-
kan teknologi untuk mengumpulkan 
informasi, aktivitas, dan rincian data 
yang harus diketahui secara cepat, 
tepat, serta akurat. 

“Jika tidak memiliki teknologi di-
pastikan akan mengalami kesulitan 
dalam menganalisis dan mengam-
bil  keputusan,” jelas Joko. Menurut 
dia, implementasi sistem informasi 
dapat mengendalikan dan memoni-
tor operasi yang tersebar menjadi 
sebuah sistem yang sederhana dan 
real-time. 

Sebagian besar perusahaan 
yang bergerak di kelapa sawit te
lah menggunakan teknologi dan 
hal tersebut adalah tuntutan yang 
harus dimiliki oleh setiap perusa-
haan untuk mengendalikan operasi. 
Saat ini, beragam software beserta 
modul telah banyak dipergunakan 
untuk meningkatkan fungsionalitas, 

operasional dan integrasi global 
yang sesuai dengan kebutuhan 
pelaku usaha. 

Namun, Joko menjelaskan 
bahwa penerapan ICT di setiap 
perusahaan memakan banyak 
biaya, tapi di satu sisi juga mem-
berikan manfaat besar sebagai 
langkah antisipatif terjadinya 
masalah serius yang justru mem-
buat banyak pengeluaran di ke-
mudian hari. 

“Meski industri kelapa sawit 
tidak terpengaruh dengan masuk
nya pasar MEA [Masyarakat Ekono-
mi Asean], pembangunan sitem ICT 
dianggap penting sebagai strategi 
bisnis menunjang kinerja manaje-
men,” tuturnya. 

Dia menyatakan hal yang per-
lu dipersiapkan dari MEA adalah 
penyediaan tenaga kerja yang 
berkompeten untuk memenuhi tun-
tutan kualifikasi lapangan kerja yang 
semakin ketat.

Sementara itu, dalam hal or-
ganisasi, Direktur Eksekutif Gapki 
Fadil Hasan mengatakan sampai 
saat ini asosiasi yang dipimpinnya 
belum dilengkapi sistem ICT dalam 
mengawal pengelolaan setiap ang-
gota. Penerapan aplikasi teknologi 
informasi dirasa masih belum terlalu 
penting bagi asosiasi. 

Selama ini, lanjutnya, aso-
siasi hanya memantau aktivitas 
dan perkembangan para anggota 
hanya melalui berita. Akan tetapi, 
di setiap perusahaan kelapa sawit 
tentu memiliki perangkat TI untuk 
mendukung peningkatan efisiensi 
dan efektivitas kerja mereka dalam 
setiap proses bisnis yang berlang-
sung. (*)

Joko Soepriyono,
Sekretaris Jenderal Gabungan Pengusaha 

Kelapa Sawit Indonesia (Gapki) 
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B
agi kalangan pelaku usaha 
multifinance, kondisi bisnis 
sektor ini, yang diperkira-
kan tumbuh sekitar 10% 

pada 2015 sangat membutuhkan 
perencanaan dan pengelolaan yang 
lebih baik dari manajemen perusa-
haan. Apalagi, perusahaan pem-
biayaan berpeluang mendapatkan 
tambahan pendapatan dari fee-
based income. 

Menurut Ketua Umum Asosiasi 
Perusahaan Pembiayaan Indonesia 
(APPI) Suwandi Wiratno, untuk 
mendukung kinerja anggota 
asosiasi, pihaknya berencana 
mengembangkan database ke arah 
riset dan analisis. “Pemanfaatan ICT 
dalam pengembangan database ini 
untuk menangkap peluang bisnis ke 
depan,” jelasnya.

Selama ini, APPI hanya melakukan 

Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia

Bisnis multifinance atau pembiayaan telah bertransformasi dengan cepat ke 
arah solusi keuangan digital. Alhasil, penerapan teknologi sangat diperlukan 
dalam memberikan kecepatan, kemudahan, dan kenyamanan selama 
melakukan transaksi keuangan.

Fokus ke Database

Suwandi Wiratno 
Ketua Umum Asosiasi 

Perusahaan Pembiayaan 
Indonesia (APPI) 

Asosiasi
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Asosiasi

monitoring informasi melalui berbagai macam sumber, 
seperti World Bank, International Monetary Fund (IMF), 
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Saat ini, APPI memiliki sistem ICT sendiri untuk meng
umpulkan data para anggotanya kendati tidak sebesar 
yang dipergunakan perusahaan multifinance untuk me
ngendalikan portofolio mereka. APPI juga memiliki pen-
cari data rekam jejak debitur yang dihimpun anggota dari 
website yang dimiliki, yakni www.ifsa.or.id yang dikelola 
oleh perusahaan outsourcing. Para anggota dapat meng
akses data itu dengan cara mengunduh file disertai user 
id dan password yang dimiliki anggota. 

Upaya untuk memperluas informasi credit history 
debitur akan dilakukan dengan membangun private 
credit bureau bekerja sama dengan Pefindo sebagai 
mitra. “Semua upaya tersebut untuk menjadikan APPI 
tumbuh dan berkembang dengan baik,” ungkapnya.  

Suwandi meyakini industri multifinance pada tahun ini 
akan menanjak dan naik single digit. Bahkan, lanjutnya, 
skenario pertumbuhan industri pembiayaan pada tahun 
mendatang dapat terwujud dengan pengesahan peratur
an dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai penye-
lenggaraan usaha perusahaan multifinance.

OJK mengelompokkan lini bisnis industri multifinance 
ke dalam kategori pembiayaan investasi, modal kerja, 
dan multiguna. Selain itu, perusahaan pembiayaan juga 
berpeluang mendapatkan tambahan pendapatan dari 
fee-based income.

“Ini kan peluang bagi kami. Jika fee-based income itu 
diperbolehkan, kami bisa menjual banyak produk 
keuangan antara lain reksa dana dan asuransi mikro,” 
jelas Suwandi. 

Perkembangan bisnis multifinance ini akan men-
dorong para pelaku usaha mengembangkan sistem ICT 
yang praktis, murah, dan mudah. Pertumbuhan pem-
biayaan yang disalurkan industri multifinance pada ta-
hun lalu hanya sekitar 6%-7%. Bisa dibilang tahun 2014 
bukanlah tahun yang baik bagi industri multifinance. 
Perlambatan terjadi di berbagai lini, termasuk di pem-
biayaan otomotif dan sewa guna usaha (SGU). Hal itu 
juga berimbas pada total aset yang hanya tumbuh 4% 
pada 2014.

Suwandi menganalogikan industri pembiayaan se
perti pesawat terbang. Pada tahun 2008 hingga 2012, 
industri mampu terbang melayang tanpa dorongan me
sin dan angin yang berarti. Namun, setelah 2012, ken-
dati sudah didorong angin yang cukup keras, industri 
tidak mampu terbang tinggi.

Pada November 2014, Otoritas Jasa Keuangan 
mengeluarkan aturan yang membolehkan industri 
pembiayaan melakukan perluasan usaha. Dalam Per-
aturan OJK No. 29/2014 itu, perusahaan pembiayaan 
boleh membiayai modal kerja, investasi, dan multi-
guna.

Menurut Suwandi, perluasan usaha pembiayaan itu 
merupakan harapan baru bagi industri pembiayaan. Dia 
menambahkan peluang pembiayaan di sektor infrastruk-
tur dan maritim juga merupakan angin segar. “Semoga 
bisa jadi usaha baru, sehingga kami bisa tumbuh,” tam-
bahnya.

Saat ini, APPI memiliki sekitar 176 anggota. Adapun 
jumlah perusahaan multifinance di Indonesia mencapai 
198 perusahaan dengan sebaran kantor cabang di ber-
bagai wilayah di Tanah Air. (*)



P
erempuan memiliki andil 
dalam perjalanan bangsa. 
Sejak Republik belum ter-
bentuk, perempuan ikut 

berjuang mengusir penjajah. Sete-
lah Indonesia merdeka, perempuan 
juga bekerja keras menorehkan 
prestasi.

Kemauan yang dibarengi de
ngan ketekunan dan usaha tanpa 
henti mampu mendorong perem-
puan untuk juga berkiprah di ba
nyak sektor, yang selama ini dipan-
dang hanya sebagai area laki-laki.

Ini pula yang dibuktikan Gemala 
Hanafiah. Al, begitu biasa ia 
disapa, adalah seorang peselancar 
profesional. Banyak anggapan yang 
menggolongkan selancar sebagai 
olahraga laki-laki. Ini olahraga luar 
ruang yang dapat membakar kulit. 
Tapi Al dengan tekadnya yang 
besar melakoni profesi ini dan terus 
menginspirasi.

Di dunia bisnis, jejak wirausaha 
perempuan juga tercetak. Irma 
Suryati misalnya. Pengusaha difabel 

ini memberdayakan rekan-rekannya 
untuk menjalankan usaha produksi 
keset dari sisa kain industri garmen. 
Tak hanya menggandeng pekerja 
difabel, Irma juga mengajak bekas 
pekerja seks komersial, dan anak 
jalanan untuk ikut belajar membuat 
keset. Irma berusaha memperluas 
pemasaran keset ke swalayan, 
mal, dan pasar tradisional besar. 
Kesetnya bahkan sampai ke pasar 
Australia dan Arab Saudi. 

Kisah tentang Al dan Irma 
terangkum apik di buku berjudul 
Srikandi Merah Putih. Indosat 
menghadirkan buku ini sebagai 
bentuk apresiasi bagi para perempuan 
panutan yang menginspirasi 
perempuan lain di Indonesia. 

Buku yang ditulis oleh Dono 
Indarto ini berisikan kisah 22 pe
rempuan yang berhasil mendapat-
kan penghargaan dalam kegiatan 
digital activation Indosat Srikandi 
Merah Putih, kompetisi melalui me-
dia digital yang diselenggarakan In-
dosat pada 8 Maret 2014.

“Buku Srikandi Merah Putih ini 
kami hadirkan dengan tujuan agar 
semakin banyak lagi perempuan 
Indonesia yang terinspirasi dan ter-
dorong untuk mengembangkan po-
tensi diri mereka, khususnya melalui 
kegiatan wirausaha yang meman-
faatkan dunia digital, sehingga 
mereka dapat berperan mening-
katkan kualitas kehidupan diri dan 
keluarganya,” ujar Toni Darusman, 
Group Head Marketing Communi-
cations Indosat.

Para Srikandi Merah Putih men-
dapatkan penghargaan dari Indosat 
berupa hadiah menarik dan pelatih
an oleh mentor-mentor terbaik di 
bidangnya.

Para pemenang Srikandi Merah 
Putih adalah pilihan pelanggan Indo-
sat yang mengikuti digital activation 
ini dengan cara mengirimkan dan 
menominasikan satu Srikandi Ne
geriku yang ada di sekitar mereka 
yang sangat menginspirasi kaum pe
rempuan Indonesia melalui situs, dan 
Twitter serta FB Fanpage Indosat. (*)

Judul buku Srikandi Merah Putih

Penulis Dono Indarto

Penerbit Gramedia Pustaka Utama  

Halaman x + 264 halaman

ISBN 978-602-03-1171-5

Tentang Perempuan 
Pejuang yang 
Memberi Inspirasi

Reference

30



T
ak perlu berjibaku dengan kemacetan atau 
mencari jam kosong di sela kepadatan peker-
jaan, Anda bisa membeli beragam produk via 
Internet. Jangan heran jika pasar belanja online 

makin melambung. 
Data Online Shopping Outlook 2015 yang dikeluar-

kan BMI Research menunjukkan peluang pasar belanja 
online sangat terbuka lebar selaras dengan peningkat
an jumlah pengguna Internet di dalam negeri. Riset ini 
dilakukan di 10 kota besar di Indonesia dengan 1.213 
responden berusia 18-45 tahun.

Pasar belanja online di Indonesia akan melesat 
hingga 57% pada tahun ini, naik lebih dari dua kali li-
pat dibandingkan dengan tahun lalu. Pada tahun 2014, 
pengguna belanja online mencapai 24% dari total peng-
guna Internet di Indonesia. 

Nilai belanja online pada tahun ini diproyeksi mencapai 
Rp50 triliun, dua kali lipat lebih tinggi dibandingkan nilai 
belanja online tahun lalu yang mencapai Rp21 triliun.

Riset ini juga menunjukkan bahwa dari sisi demo-
grafi, perempuan adalah target pasar yang potensial. 
Bagaimana tidak, 53% dari total pengguna layanan be-
lanja online adalah perempuan. Dari angka ini, separuh
nya berusia 18-30 tahun. 

Apa saja yang diboyong orang dari toko online? 
Pakaian menduduki tempat teratas dengan 41%, diikuti 
fesyen & aksesori 40%, lalu gadget dan perangkat elek-
tronik masing-masing 11%.

Namun, kendati sudah menjadi tren di kehidupan 
sehari-hari, masih ada konsumen yang tidak menyukai 
belanja online. Sekitar 36% responden menyatakan tidak 
ingin bertransaksi di toko online karena tidak mempercayai 
jual beli lewat dunia maya ini.

Tapi toh peluang pasar tetap terbuka lebar, salah sa-
tunya dari pemberlakuan Masyarakat Ekonomi Asean. 
Kendala jarak tak lagi mengadang para pebisnis yang 
ingin melebarkan sayap penjualan ke pasar lain di Asia 
Tenggara. Kombinasi antara produk yang berkualitas, la
yanan yang maksimal, harga yang bersaing, dan logistik 
pengiriman yang mumpuni akan mendorong kesempatan 
bagi para pebisnis di dalam negeri untuk berekspansi. 

Kesiapan pelaku usaha juga terlihat dalam perhelat
an seminar yang mengupas tentang e-commerce dan 
MEA yang digelar pada Desember 2014. Kreativitas 
pebisnis dalam menghasilkan produk-produk yang tidak 
kalah dengan produk asing menjadi modal untuk meme-
nangkan persaingan di level Asean. Saat ini saja, banyak 
perancang busana dan aksesori, termasuk jilbab dan 
busana muslim yang memasarkan produk ke negara-
negara tetangga berkat bantuan toko online.

Tentu saja, regulasi yang mendukung iklim usaha sa
ngat diperlukan. Tidak hanya untuk mendorong perkem-
bangan pebisnis, tetapi juga untuk melindungi kon-
sumen agar lebih aman dan nyaman berbelanja online. 
Kalau sudah begini, siapa takut bersaing dengan negara 
tetangga. Bukan begitu? (*)

Penggunaan perangkat digital ikut 
mengubah kebiasaan berbelanja. 
Kalau dulu orang harus menyem­
patkan waktu untuk bepergian 
ke toko, saat ini konsumen dapat 
mencari barang yang diperlukan 
dengan mudah.

Bisnis Belanja 
Online Makin 
Berkibar

Leisure
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